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حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْمِ الله الرَّ

Alhamdulillahi robbil ‘alamiin 
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Ibunda Nur Bandong 
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Ayahanda Muddin 
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Tapi kau terus bersamangat 

Hingga jasa-jasamu tak pernah pupus dalam ingat 

Wahai lelaki cinta pertamaku, pahlawan dalam hidup,  

aku selalu membutuhkanmu 
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ABSTRAK 

 

Nurhikma (2024):  Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi terhadap 

Psikomotorik Salat Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di 

Madrasah  Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan metode demonstrasi 

terhadap psikomotorik siswa pada mata pelajaran Fikih di MI Aulia Cendekia 

Pekanbaru. Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasi dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas III, IV dan V di MI Aulia 

Cendekia Pekanbaru yang berjumlah 278 siswa. Mengingat data lebih dari 100 

orang, maka sampel diambil pada penelitian ini sebanyak 20% dengan jumlah 54 

siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket, unjuk 

kerja dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji korelasi pearson 

product moment. Hasil penelitian diperoleh nilai rhitung > rtabel yakni 0,537 > 0,268, 

dengan nilai Sig (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ha diterima dan 

Ho ditolak, ini berarti ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode 

demonstrasi terhadap hasil belajar psikomotorik siswa pada mata pelajaran Fikih 

di MI Aulia Cendekia Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Psikomotorik Salat Siswa 
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ABSTRACT 

 

Nurhikma (2024): The Influence of Using Demonstration Methods toward 

Students' Prayer Psychomotor Skills on Fiqh Subjects at 

Islamic Elementray School of Aulia Cendekia Pekanbaru. 

 

This research aimed at testing the influence of using Demonstration method 

toward student psychomotor learning achievement on Fiqh subject at Islamic 

Elementary School of Aulia Cendekia Pekanbaru.  It was correlational research 

with quantitative approach.  All the third, fourth, and fifth grade students at 

Islamic Elementary School of Aulia Cendekia Pekanbaru were the population of 

this research, and they were 278 students.  Considering that there were more than 

100 persons, 20% or 54 students were selected as samples.  Questionnaire, test, 

and documentation were the techniques of collecting data.  Pearson product 

moment correlation test was the technique of analyzing data.  The research 

findings showed that the score of robserved was higher than rtable, 0.537>0.268, and 

the score of Sig. (2-tailed) 0.000 was lower than 0.05.  Therefore, Ha was accepted 

and H0 was rejected.  It meant that there was a significant influence of using 

Demonstration method toward student psychomotor learning achievement on Fiqh 

subject at Islamic Elementary School of Aulia Cendekia Pekanbaru. 

 

Keywords: Demonstration Method, Student Prayer Psychomotor Skills  
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 ملخص
 

(: تأثير استخدام طريقة العرض على نتائج تعلم المهارات ٠٢٠٢) ة،كمح نور
الحركية للطلاب في مادة الفقه في لدى للصلاة  النفسية
 بكنباروالإسلامية بتدائية الا اجندكي ءأوليا مدرسة

لعرض على نتائج تعلم الدهارات تهدف ىذه الدراسة إلى اختبار تأثير استخدام طريقة ا
الإسلامية بتدائية الا اجندكي ءأوليا النفسية الحركية للطلاب في مادة الفقو في مدرسة

بكنبارو. تعُدّ ىذه الدراسة من نوع الدراسات الارتباطية مع نهج كمي. تشمل عينة 
بتدائية الا اجندكي ءأوليا البحث جميع طلاب الصف الثالث والرابع والخامس في مدرسة

 ٠١١طالبًا. نظراً لكون البيانات تتجاوز  ٨٧٢بكنبارو، حيث يبلغ عددىم الإسلامية 
طالبًا. تستخدم تقنيات جمع  ٤٥٪ من الطلاب، أي ٨١شخص، تم أخذ عينة من 

البيانات في ىذه الدراسة الاستبيان، والاختبار، والتوثيق. تستخدم تقنية تحليل البيانات 
جدول ر أكبر من قيمة حساب ر . أظهرت نتائج البحث أن قيمة اختبار ارتباط بيرسون

. وبذلك ١.١٤>  ١.١١١( الذيل ٨)الدلالة ، مع قيمة ١.٨.٢<  ٤٧٧ .١أي 
تقُبل الفرضية البديلة وترُفض الفرضية الصفرية، مما يعني أن ىناك تأثيراً كبيراً لاستخدام 

 ية للطلاب في مادة الفقو في مدرسةطريقة العرض على نتائج تعلم الدهارات النفسية الحرك
 بكنبارو.الإسلامية بتدائية الا اجندكي ءأوليا

 طريقة العرض، نتائج تعلم المهارات النفسية الحركية للطلاب: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan seorang siswa di sekolah tergantung pada pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik. 

Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Faktor-faktor yang 

mempengaruhinya dapat dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor intern dan 

faktor ekstern. Faktor intern bersumber dari dalam diri siswa misalnya 

kecerdasan, intelegensi, motivasi, bakat, minat, kesiapan, kematangan dan 

kelelahan. Faktor ekstern bersumber dari luar diri siswa seperti dari 

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. 

Psikomotorik merupakan kepribadian yang terdapat pada diri 

seseorang, yang ada pada perilaku  seseorang atau tingkah laku seseorang. 

kepribadian ini dapat mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam progam 

tertentu, ditentukan dengan baik buruknya kepribadian. Ranah psikomotorik 

yaitu keterampilan atau skill dan kemampuan seorang individu dalam 

menangkap dan bertindak apa yang sedang ia terima. Hal ini ditunjukan 

dengan tingkat penguasaan terhadap tujuan-tujuan yang hendak dicapai. 

Ranah psikomotorik yang berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, 

melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya.  

Psikomotorik yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan keterampilan 

motorik, pengembangan keterampilan ini memerlukan latihan dan diukur 

dalam hal kecepatan, ketepatan, jarak, prosedur, atau teknik dalam 

pelaksanaan. Kemampuan psikomotorik berkaitan dengan fisik, koordinasi, 
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dan penggunaan bidang keterampilan motorik yang harus dilatih secara terus 

menerus dan diukur dari segi kecepatan, presisi, jarak, prosedur, atau teknik 

dalam eksekusinya. Kemampuan psikomotik tersebut didasarkan pada 

penelitian di bidang pendidikan industrial, pertanian, ekonomi rumah tangga, 

pendidikan bisnis, musik, seni, dan olah raga.1 

Hasil belajar merupakan suatu proses untuk melihat sejauh mana siswa 

dapat menguasi pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar 

mengajar, keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan angka, huruf, atau simbol tertentu 

yang telah disepakati oleh pihak penyelenggaraan pendidikan.2  

Dengan demikian psikomotorik merupakan kemampuan yang 

diperoleh individu setelah proses pembelajaran berlangsung, yang dapat 

memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan 

keterampilan siswa setelah mengalami aktivitas belajar. salah satu indikator 

tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah melihat hasil belajar 

psikomotorik yang dicapai oleh siswa.  

Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar, alat peraga 

maupun model pembelajaran yang digunakan. Faktanya guru masih cendrung 

memilih metode yang monoton saat proses pembelajaran berlangsung. yang 

menyebabakan hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Tampa metode, 

                                                           
1
Dewi Amaliah Nafiati, “Revisi Taksonomi Blomm: Kongnitif, afektif, dan 

psikomotorik” 21, no. 3 (2021): 2579–4248, https://doi.org/10.21831/hum.v21i2.29252. 151-172.h 

168. 
2
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Renika Cipta, 2006).h. 39. 
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suatu materi pembelajaran tidak akan dapat berproses secara efektif dan 

efesien dalam kegiatan pembelajaran menuju tujuan pendidikan. Contohnya 

saja metode ceramah tidak cocok atau kurang efektif digunakan pada mata 

pelajaran yang memerlukan pratek secara langsung. Peserta didik merasa 

kurang tertarik dengan cara guru menjelaskan, keterkaitannya dengan 

penjelasan guru dan pembelajaran kurang bisa dipahami peserta didik, 

sehingga menyebabkan tujuan pembelajaran belum tercapai. Maka dari itu 

untuk meningkatkan proses hasil belajaran tercapai, guru dapat menerapkan 

beberapa metode yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran, salah 

satunya menggunakan metode demonstrasi disaat siswa sudah mulai tidak 

aktif dalam proses pebelajaran. 

Metode demonstrasi adalah suatu metode yang digunakan untuk 

memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan 

dengan bahan pelajaran.3 Selain itu metode demonstrasi merupakan metode 

yang menggunakan pragaan untuk memperjelas atau pengertian dan untuk 

memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta lain.4 

Metode demonstrasi dapat juga diartikan sebagai cara penyampain 

pembelajaran dengan memperagakan dan menujukkan suatu proses, situasi 

atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya 

maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber 

belajar lain di depan seluruh siswa, juga siswa dapat mengamati guru selama 

                                                           
3
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: 

Renikan Cipta, 2013).h. 201. 
4
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yokyakarta: Pustaka 

Belajar, 2013).h. 233. 
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proses pebelajaran berlangsung. Selain itu metode demonstrasi merupakan 

suatu bahan untuk memberirakan pangalaman belajar agar anak dapat 

menguasai pelajaran lebih baik.  

Metode demonstrasi adalah metode di mana seorang guru 

menunjukkan dan memperlihatkan suatu proses, sehingga seluruh siswa di 

dalam kelas dapat mangamati, mendengar, dan merasakan suatu proses yang 

dipertunjkkan oleh guru tersebut.5 Jadi metode demonstrasi adalah metode 

yang memberitahukan suatu peroses pambalajaran untuk menangkap unsur-

unsur penting dari proses pengamatan, sehingga siswa mampu manirukan apa 

yang telah didemonstrasikan oleh guru dibandingkan jika ia melakukan hal 

yang sama hanya berdasarkan penjelasan dari guru saja.  

Metode demonstrasi memiliki kelebihan dalam meningkatkan ranah 

psikomotorik pada siswa, antara lain dapat membuat pengajaran lebih jelas 

dan lebih konkret, sehingga menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-

kata atau kalimat), siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari, Proses 

pengajaran lebih menarik, siswa dirangsang untuk aktif mengamati, 

menyesuaikan antara teori dengan kenyataan, dan mencoba melakukannya 

sendiri, sehingga memberi pengalaman praktis yang dapat membuat perasaan 

dan kemauan anak untuk terus belajar. Perhatian siswa dapat dipusatkan, dan 

titik berat yang dianggap penting oleh guru dapat diamati, Perhatian anak  

akan lebih terpusat pada apa yang didemonstrasikan, jadi proses anak didik 

akan lebih terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik kepada masalah 

                                                           
5
 Tika Syafya Ananda dkk., “Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi Pada topik 

Bahasa Berbasis Psikomotorik Terehadap Hasil Belajar Fikih Siswa kelas  X Di Man 2 Kota 

Payahkumbuh, Jurnal Riset Sosial Humaniora dan Ilmu Pendidikan” 2, no. 1 (2023).h. 91.  
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lain, dan dapat menambah pengalaman anak didik, serta Bisa membantu murid 

ingat lebih lama tentang materi yang disampaikan.6 

Dengan demikian metode demonstrasi berpengaruh terhadap hasil 

belajar psikomotorik. Hasil belajar psikomotorik merupakan kemampuan atau 

keterampilan yang harus dimiliki setiap siswa, dan dengan menggunakan 

metode demonstrasi ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

psikomotorik siswa.  

Berdasarkan studi lapangan yang dilakukan, penulis menemukan 

bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru, sudah 

menerapkan metode demonstrasi akan tetapi dari psikomotorik salat siswa 

dalam mata pelajaran Fikih masih rendah hal ini dapat dilihat pada gejala-

gejala sebagai berikut: 

1. Masih  ada beberapa siswa yang belum bisa melakukan gerakan salat, 

seperti duduk antara dua sujud.  

2. Masih ada beberapa siswa yang belum bisa melaksanaan gerakan 

takbiratul ihram. 

3. Masih ada beberapa siswa yang belum bisa melakukan gerakan sujud 

4. Masih ada beberapa siswa yang belum bisa membaca do‟a ftitah 

5. Masih ada beberapa siswa yang belum bisa membaca tasyahud awal dan 

tasyahud akhir. 

 

                                                           
6
Achmad Ramadhan dan Yusdin Gagaramusu, “Penerapan Metode Demostrasi untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Penyebab Benda Begerak di Kelas 1 SDN 

Dampala Kec. Bahodapi Kab. Morowali, Jurnal Kreatif Tadulaka Online” 3, no. 2 (2020).h. 221. 
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Berdasarkan latar belakang dan gejala masalah yang terjadi di 

lapangan, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam dan ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi 

terhadap Psikomotorik Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah 

Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru.” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka 

penulis menegaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul yaitu: 

1. Metode demonstrasi 

Metode demonstrasi merupakan cara penyajian pelajaran dengan 

memperagakan secara langsung proses terjadinya sesuatu atau yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran, yang disertai dengan penjelasan 

lisan yang dilakukan oleh murid atas bimbingan atau petunjuk guru 

melalui media gambar atau alat peraga.7 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi 

adalah metode yang memperagakan secara langsung tentang terjadinya 

suatu proses pembelajaran yang dilakukan terlebih dahulu oleh guru 

sehingga murid bisa menirukan apa yang dilauka oleh guru tesebut.  

2. Psikomotorik Salat  

Psikomotorik adalah kemampuan, sikap dan keterampilan yang 

diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru 

sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan 

                                                           
7
 Roni Hariyanto Bhidju, Peningkatan Hasil Belajar Melalui Metode Demostrasi 

(Malang: Cv Multi Media, 2020).h. 14. 
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sehari-hari.8 Psikomotorik adalah perkembangan kepribadian manusia 

yang berhubungan dengan gerak jasmani dan fungsi otot akibat adanya 

dorongan, pemikiran, perasaan dan kemauan dari dalam diri seseorang. 

Prilaku psikomotorik memerlukan koordinasi fungsional antara kecerdasan 

kognitif dan afektif.9  

Yang dimaksud pasikomotorik salat siswa yang meliputi gerakan 

takbiratil ihram, berdiri tegak, rukuk, i‟tidal, sujud, duduk diantara dua 

sujud, dan duduk tasyahud akhir. Psikomotorik yang melibatkan gerakan 

jasmani dan fungsi otot melalui kemampuan dan keterampilan yang 

diperoleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran.  

 

C. Permasalahan  

1. Indentifikasi Masalah 

a. Penggunaan metode demonstrasi pada siswa pada mata pelajaran Fikih 

di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru. 

b. Psikomotorik salat siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi psikomotorik siswa pada mata 

Pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru. 

                                                           
8
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2010).h. 22. 
9
Lorenzo M Kasenda dkk., “Sistem Motoring Kongnitif, Afektif, dan Psikomotorik Siswa 

Berbasisi Android. E-journal Teknik Informatika” 9 (2016), https://doi.org/ 10.35793/jti.9. 

1.2016.14808.h. 2.  
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d. Pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap psikomotorik salat 

siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Aulia 

Cendekia Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah  

Melihat banyak permasalahan yang disebutkan diatas, maka 

penelitian ini difokuskan pada pengaruh penggunaan metode demonstrasi 

terhadap psikomotorik salat siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru. Seperti yang tertera dengan judul 

penelitian di batasi pada siswa kelas III, IV, dan V di Madrasah Ibtidaiyah 

Aulia Cendekia Pekanbaru, dengan pertimbangan bahwa dikelas III, IV, 

dan V sudah belajar tentang salat. 

3. Rumusan masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang peneliti 

temukan, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu 

apakah ada pengaruh signifikan penggunaan metode demonstrasi terhadap 

psikomotorik salat siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah 

Aulia Cendekia Pekanbaru? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan 

metode demonstrasi terhadap psikomotorik salat siswa pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru. 
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2. Manfaat Peneliti  

a. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitan ini diharapkan dapat menambah 

bukti ilmiah pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap 

psikomotorik salat siswa pada mata pelajaran Fikih 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan psikomotorik salat 

siswa pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia 

Pekanbaru 

2) Bagi guru dapat dijadikan bahan informasi dan masukan untuk 

menjadikan acuan terhadap pelajaran Fikih di kelas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Karangka Teoretis 

1. Metode Demonstrasi 

a. Pengertian Metode Demonstrasi 

Metode Demonstrasi adalah metode mengajar yang 

menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau 

untuk memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatu proses atau 

suatu petunjuk untuk melakukan sesuatu. Metode demonstrasi dapat 

memperjelas pengertian dan konsep tindakan yang harus dilakukan. 

Metode tersebut dalam prakteknya dapat dilakukan oleh guru atau anak 

didik itu sendiri. Metode Demonstransi cukup baik apa bila di gunakan 

dalam penyampaian bahan pelajaran tata surya, proses teknisperalatan, 

alran listrik, atau fiqih, misalnya bagaiamana cara berwudu, shalat, 

memandikan orang mati, tawaf pada waktu haji, dan yang lainnya.10  

Metode demonstrasi dapat disebut juga metode pertunjukan 

tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada 

penampilan tingkah laku yang dicontohkan.11 Metode demonstrasi 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan mengamati segala benda yang sedang terlibat dalam 

proses pembelajaran dan dapat mengambil kesimpulan yang sesuai 

                                                           
10

 Supariah, Pembelajaran PAI Menggunakan Demonstrasi (Jawa Tengah: Cahaya Ghani 

Recovery, 2023).h. 9. 
11

 Hartati, Mahir Bermain Recorder Melalui Metode Demonstrasi (Jawa Barat: Penerbit 

Abad, 2023).h. 18. 
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dengan tujuan pembelajaran, dengan kata lain demonstrasi adalah cara 

mengajar dimana seorang guru menunjukkan atau memperlihatkan 

suatu proses. 

b. Langkah-langkah Menggunakan Metode Demonstrasi 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan: 

a) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik setelah 

proses demonstrasi berakhir. Tujuan ini melputi beberapa aspek 

seperti: aspek pengetahuan, sikap, atau keterampilan tertentu. 

b) Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan 

dilakukan. Garis-garis besar langkah demonstrasi diperlukan 

sebagai panduan untuk mengehindari kegagalan. 

c) Lakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi segala 

peralatan yang diperlukan. 

2) Tahap Pelaksanaan 

a) Langkah pembukaan  

Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan, diantaranya: 

(1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua peserta 

didik dapat memperhatikan dengan jelas apa yang 

didemostraskan. 

(2) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh peserta 

didik. 
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(3) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh 

peserta didik, misalnya peserta didik ditugaskan untuk 

mencatat hal-hal yang dinggap penting dari pelaksanaan 

demonstrasi. 

b) Langkah pelaksanaan demonstrasi 

(1) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang 

merangsang   peserta didik untuk berpikir, misalnya melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki 

sehingga mendorong peserta didik untuk tertarik 

memperhatikan demonstrasi. 

(2) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghin dari 

suasana yang menegangkan. 

(3) Yakinkan bahwa semua peserta didik mengikuti jalannya 

demonstrasi dengan memerhatikan reaksi seluruh peserta 

didik. 

(4) Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif 

memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari 

proses demonstrasi itu. 

c) Langkah mengakhiri demonstrasi  

Apabila demonstrasi Selesai dilakukan, proses 

pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas 

tertentu yang ada kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi 

dan proses pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan 
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untuk meyakinkan apakah peserta didik memahami proses 

demonstrasi itu atau tidak. Selain memberikan tugas yang 

relevan, ada baiknya guru dan peserta didik melakukan evaluasi 

bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu untuk 

perbaikan selanjutnya.12 

Selain itu langkah-langkah menggunakan metode 

demonstrasi adalah sebagai berikut: 

(1) Perumusan kompetensi dasar meliputi berbagai segi  

(2) Menetapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi.  

(3) Mempertimbangkan waktu yang dibutuhkan. 

(4) Selama demonstrasi berlangsung anda dapat mengevaluasi 

diri sendiri.  

(5) Mempertimbangkan penggunaan alat bantu pengajaran 

lainnya. 

(6) Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan peserta 

didik.13 

c. Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi 

Sebagai suatu metode pembelajaran demonstrasi memiliki 

beberapa kelebihan, di antaranya: 

1) Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat 

dihindari, sebeb peserta didik disuruh langsung memperhatikan 

bahan pelajaran yang dijelaskan. 

                                                           
12

 Mulyono, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Gawe Buku, 2018).h. 66. 
13

  Siti Nurhasana, Strategi Pembelajaran (Jakarta Timur: Edu Pustaka, 2019).h. 94.  
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2) Perhatian peserta didik dapat dipusatkan kepada hal-hal yang 

dianggap penting oleh pengajar sehingga peserta didik dapat 

menangkap hal-hal yang penting. 

3) Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab peserta didik tak 

hanya mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi. 

4) Dengan cara mengamati secara langsung peserta didik akan 

memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori dan 

kenyataan. Dengan demikian peserta didik akan lebih menyakini 

kebenaran materi pembelajran. 

5) Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan dengan 

hanya membaca atau mendengarkan keterangan guru, sebeb 

peserta didik memperoleh persepsi yang jelas dari hasil 

pengamatannya. 

6) Bila peserat didik turut aktif melakukan demonstrasi, maka peserta 

didik akan memperoleh pengalaman praktik untuk mengembangkan 

kecakapan dan keterampilan. 

7) Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan peserta didik 

akan dapat dijawab waktu mengalami demonstrasi.  

Di samping beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga 

memiliki  beberapa kelemahan, di antaranya: 

1) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, 

sebab tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal 

sehigga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Bahkan 
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sering terjadi untuk menghasilkan pertunjukan suatu proses 

tertentu, guru harus berapa kali mencobanya terlebih dahulu, 

sehingga dapat memakan waktu yang banyak. 

2) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang 

memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan 

pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah. 

3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan ketermpilan guru yang 

khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional.14 

Di samping itu demonstrasi juga memerlukan kemauan dan 

motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran 

peserta didik. 

Selain itu kelebihan metode demonstrasi sebagai berikut: 

1) Pelajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkrit sehingga tidak 

terjadi verbalisme. 

2) Siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran yang 

didemonstrasikan itu. 

3) Proses pembelajaran akan sangat menarik, sebab siswa tak hanya 

mendengarkan tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi. 

4) Siswa akan lebih aktif mengamati dan tertarik untuk mencobanya 

sendiri. 

 

 

                                                           
14

 Mulyono, Strategi Pembelajaran,..., h. 68 



 

 

16 

Adapun kelemahan metode demonstrasi sebagai berikut: 

1) Tidak semua guru dapat melakukan demonstrasi dengan baik. 

2) Terbatasnya sumber belajar, alat pelajaran, media pembelajaran, 

situasi yang sering tidak mudah diatur dan terbatasnya waktu. 

3) Demonstrasi memerlukan waktu yang lebih banyak dibandin 

dengan metode ceramah dan tanya jawab. 

4) Metode demonstrasi memerlukan persiapan dan perancangan yang 

matang.15 

2. Psikomotorik 

a. Pengertian Psikomotorik 

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan 

bentuk keterampilan skill dan kemampuan bertindak individu. Lebih 

lanjut, Sudjana menguraikan tipe ranah psikomotorik berkaitan dengan 

keterampilan atau kemampuan untuk bertindak setelah peserta didik 

menerima pengalaman belajar tertentu. Psikomotorik ini merupakan 

tahap lanjutan dari hasil belajar afektif yang baru tampak dalam 

kecenderungan-kecenderungan peserta didik untuk berperilaku. Ranah 

psikomotorik merupakan penilaian yang mengarah kepada 

keterampilan siswa atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah psikomotorik merupa- 

kan penilaian yang mengarah kepada aktivitas fisik, misalnya lari, 

lompat, melukis, menari, dan lain-lain. Hasil belajar psikomotorik ini 

                                                           
15

 Darmansyah, Strategi Pembelajaran (Padang: Rumah Kayu Pustaka Utama, 2012).h. 

198.  
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sebenarnya kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif. Hasil 

kognitif dan afektif akan menjadi hasil belajar psikomotorik apabila 

peserta didik mampu menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu 

sesuai dengan makna yang tergantung dalam ranah kognitif dan ranah 

afektif.16 

Kemampuan adalah ketrampilan dalam melakukan pola tingkah 

laku yang tersusun rapi dan kompleks secara mulus namun sesuai 

dengan keadaan dan keinginan untuk mencapai hasil tertentu. 

Keterampilan tidak hanya meliputi gerakan motorik saja akan tetapi 

merupakan perwujudan fungsi mental yang bersifat kognitif sehingga 

dapat mendayagunakan atau mempengaruhi orang lain. Artinya, orang 

yang dapat mempengaruhi orang lain secara tepat dan sesuai dengan 

tujuan maka orang tersebut dianggap sebagai orang yang terampil.17 

Psikomotorik merupakan hasil belajar yang berhubungan 

dengan kemampuan atau keterampilan untuk bertindak setelah siswa 

menerima pengalaman belajar tertentu, namun kemampuan dalam 

menghafal suatu materi tidak termasuk hasil belajar psikomotor, 

melainkan termasuk hasil belajar kognitif, yaitu kemampuan untuk 

mengingat kembali (recall).18 Maka dapat disimpulkan bahwa Seorang 

peserta didik dapat dikatakan berhasil dalam memiliki kemampuan 

psikomotor yang baik jika siswa tersebut mampu mempraktekkan teori 

yang telah didapat dari kegiatan belajar mengajar.  

                                                           
16

 Hendro Widodo, Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: UAD Press, 2021).h. 140. 
17

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013).h. 121. 
18

 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Malang: UIN Malang Prees, 2014).h. 9. 
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b. Penilain Psikomotorik 

Penilain Psikomotorik adalah proses sistematika dan sistematik, 

mengumpulkan data atau informasi, menganalisis dan selanjutnya 

menarik kesimpulan tentang tingkat pencapaian hasil dan tingkat 

efektifitas serta efesiensi suatu program pendidikan.19  

Penilaian psikomotor dimulai dari pemilihan kata kerja operasional 

yang disesuaikan dengan bidang atau aspek keterampilan psikomotor 

yang akan diukur dan dinilai. Kemudian dilanjutkan dengan 

pembuatan instrumen penilaian yang di dalamnya membuat kriteria 

(rubrick) untuk mengukur kemampuan psikomotor. Selanjuntya, 

diikuti dengan penskoran, analisis dan interpretasinya. Dan terakhir 

dilakukan konversi yaitu mengubah skor menjadi nilai beserta analisis 

dan interpretasinya. Ada beberapa ahli yang menjelaskan cara menilai 

psikomotor siswa, antaranya Ryan menjelaskan bahwa psikomotorik 

siswa dapat diukur melalui keterampilan yang dimiliki siswa.  

a) Pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik 

selama proses pembelajaran praktik berlangsung.  

b) Sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan 

tes kepada peserta didik, untuk mengukur pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. 

                                                           
19

 Melda Syahputri, Jurnal Ilmiah . Ranah Penilaian, Kognitif,Afektif, dan Psikomotorik  

(Evaluasi), vol 2, no. 2, (2015) h.2 
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c) Beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai dan kelak dalam 

lingkungan kerjanya.20 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

penilaian hasil belajar psikomotor atau keterampilan harus 

mencakup persiapan, proses, dan produk yang dapat dinilai pada 

saat proses pembelajaran berlangsung atau sesudah proses 

berlangsung. 

c. Indikaìtor Psikomotorik  

Psikomotorik merupaìkaìn tingkaìt kemaìmpuaìn yaìng diperoleh 

siswaì dengaìn bentuk nilaìi yaìng optimaìl, haìsil daìri proses 

pembelaìjaìraìn yaìng diterimaì sesuaìi dengaìn tujuaìn daìn saìsaìraìn haìsil 

pembelaìjaìraìn aìtaìu staìndaìr kompetensi daìn kompetensi daìsaìr yaìng 

tertuaìng daìlaìm silaìbus yaìng tersusun daìlaìm indikaìtor ya ìng daìpaìt 

menjelaìskaìn daìn menunjukkaìn jenis-jenis tingkaìh laìku yaìng perlu 

dimiliki oleh siswaì setelaìh mengikuti proses pembelaìjaìraìn, yaìng 

dihaìraìpkaìn mencaìpaìi indikaìtor daìn haìsil belaìjaìr yaìng optimaìl. 

Psikomotorik yang berkaitan dengan hasil belajar yang mencakup 

keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik. 

Dalam penelitian ini data yang digunakan untuk menguji psikomotorik 

siswa menggunakan praktik salat yang dilakukan oleh penulis bersama 

guru mata pelajaran fikih 
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d. AÌlaìt Peneliaìn Psikomotorik 

1) Tes kertaìs daìn pensil, tujuaìnnyaì aìdaìlaìh untuk melihaìt kemaìmpuaìn 

siswaì daìlaìm menaìmpilkaìn kaìryaì. Misaìlnyaì, desaìin aìlaìt, desaìin 

graìfis, daìn kaìryaì saìstraì. 

2) Tes identifikaìsi, tujuaìnnyaì untuk mengukur kemaìmpuaìn siswaì 

daìlaìm mengidentifikaìsi sesuaìtu. Misaìlnyaì, kemaìmpuaìn siswaì 

menemukaìn unsur-unsur yaìng terkaìndung daìlaìm saìmpaìh.  

3) Tes simulaìsi, aìktivitaìs yaìng mencontoh sebuaìh maìnaìjemen yaìng 

reaìl untuk disimulaìsikaìn daìlaìm kelaìs dengaìn baìtaìsaìn aìturaìn-

aìturaìn yaìng berlaìku sebenaìrnyaì. AÌlaìt peraìgaì yaìng dipaìkaìi daìpaìt 

berupaì aìlaìt tiruaìn aìtaìu imaìjinaìtif.  

4) Tes work-saìmple aìnd project, tujuaìnnyaì untuk menunjukkaìn 

aìpaìkaìh siswaì maìmpu menggunaìkaìn aìlaìt sesungguhnya ì daìlaìm 

hubungaìnnyaì dengaìn maìteri pendidikaìn. Misaìlnyaì aìpaìkaìh siswaì 

daìpaìt menggunaìkaìn aìplikaìsi komputer, melaìkaìukaìn pengaìmaìtaìn 

dengaìn mikroskop, dll.21 

3. Pengertian Salat 

 Dalam mendefinisikan tentang arti kata shalat, Imam Rafi‟i 

mendefinisikan bahwa shalat dari segi bahasa berarti do‟a, dan menurut 

istilah syara‟ berarti ucapan dan pekerjaan yang dimulai dengan takbir, dan 

diakhiri/ditutup denngan salam, dengan syarat tertentu.
22
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 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia (Jakarta: Kaifa, 2012).h. 50. 
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 Syekh Syamsidin abu Abdillah, Terjemah Fathul Mu‟in (Surabaya: Al-Hidayah, 

1996), h. 47. 
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 Kemudian shalat diartikan sebagai suatu ibadah yang meliputi 

ucapan dan peragaan tubuh yang khusus, dimulai dengan takbir dan di 

akhiri dengan salam (taslim). Dari pengertian tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan shalat adalah suatu pekerjaan 

yang diniati ibadah dengan berdasarkan syaratsyarat yang telah ditentukan 

yang dimulai dengan takbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam. Shalat 

menghubungkan seorang hamba kepada penciptanya, dan shalat merupakan 

menifestasi penghambaan dan kebutuhan diri kepada Allah SWT.Dari sini 

maka, shalat dapat menjadi media permohonan, pertolongan dalam 

menyingkirkan segala bentuk kesulitan yang ditemui manusia dalam 

perjalanan hidupnya. 

 Di samping shalat wajib yang harus dikerjakan, baik dalam 

keadaan dan kondidi apapun, diwaktu sehat maupun sakit, hal itu tidak 

boleh ditinggalkan, meskipun dengan kesanggupan yang ada dalam 

menunaikannya, maka disyariatkan pula menunaikan shalat sunah sebagai 

nilai tambah dari shalat wajib. 

 

B. Penelitiaìn Relevaìn  

AÌdaìpun haìsil penelitiaìn yaìng relevaìn daìlaìm penelitiaìn ini aìdaìlaìh 

sebaìgaìi berikut: 

1. Waìhyu Nur Ismi (2019), melaìukukaìn penelitiaìn dengaìn judul “Pengaìruh 

Peneraìpaìn Metode Demonstraìsi terhaìdaìp haìsil baìelaìjaìr maìtaì pelaìjaìraìn 

Pendidikaìn AÌgaìmaì Islaìm“. Haìsil daìri penelitiaìn ini aìdaìlaìh diperoleh 

kesimpulaìn baìhwaì aìdaì pengaìruh yaìng signifikaìn Peneraìpaìn Metode 
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Demonstraìsi di Sekolaìh Menengaìh Pertaìmaì Negeri 1 Siaìk Hulu Kaìmpaìr. 

haìsil ini ditaìndaìi dengaìn nilaìi t hitung aìtaìu to = 5,738 > t taìble paìdaì taìraìf 

signifikaìn 5% daìn 1% taìraìf signifika ìn 5% (1,677) daìn 1% (2,407) aìtaìu 

(1,677 < 5,738 > 2,407) Ini bera ìrti baìhwaì to lebih besaìr daìri paìdaì t taìbel 

baìik paìdaì taìraìf signifikaìn 5% aìtaìupun signifikaìn 1%). Daìri haìsil aìnaìlisis 

ini daìpaìtlaìh diaìmbil kesimpulaìn baìhwaì Haì diterimaì daìn Ho ditolaìk.23  

Persaìmaìaìn penelitiaìn yaìng dilaìkukaìn Ismi dengaìn penelitiaìn ini terletaìk 

paìdaì vaìriaìbel X yaìitu saìmaì-saìmaì meneliti tentaìng metode demonstraìsi. 

AÌdaìpun perbedaìn terletaìk paìdaì vaìriaìbel Y, yaìitu baìhwaìsaìnyaì penelitiaìn 

yaìng dilaìkukaìn Ismi tentaìng haìsil belaìjaìr. Sedaìngkaìn penelitiaìn yaìng 

penulis laìkukaìn aìdaìlaìh haìsil belaìjaìr psikomotorik siswaì paìdaì maìtaì 

pelaìjaìraìn fiqih. 

2. Tikaì Sya ìfyaì AÌnaìndaì(2023), melaìkukaìn penelitiaìn dengaìn judul 

“Pengaìruh Penggunaìaìn Metode Demonstraìsi Paìdaì Topik Baìhaìsaìn 

Berbaìsis Psikomotor Terhaìdaìp Haìsil Belaìjaìr Fikih Siswaì Kelaìs x di Maìn 

2 Kotaì Paìyaìkumbuh“. Haìsil daìri penelitiaìn ini  aìdaìlaìh diperoleh 

kesimpulaìn baìhwaì aìdaì pengaìruh yaìng signifikaìnsi 0,5262 ≥ 0,2144 maìkaì 

daìpaìt disimpulkaìn Ho ditolaìk daìn H1 diterimaì. Jaìdi daìpaìt disimpulkaìn 

hipotesis daìlaìm penelitiaìn ini diterimaì, yaìitu terdaìpaìt pengaìruh 

penggunaìaìn metode demonstraìsi terhaìdaìp haìsil belaìjaìr Fikih siswaì kelaìs 

X di MAÌN 2 Kotaì Paìyaìkumbuh. Persaìmaìaì  penelitiaìn yaìng dilaìkukaìn 

Tikaì dengaìn penelitiaìn ini terletaìk paìdaì vaìriaìbel X yaìitu saìmaì-saìmaì 
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Nur Wahyu Ismi, “Pengaru Penerap Metode Demostrasi terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam disekolah Menengah Pertama Negri 1 Siak Hulu 

Kampar”, Skripsi, (Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2019). 
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meneliti tentaìng motode demonstraìsi daìn Y haìsil belaìjaìr psikomotorik 

maìtaì pelaìjaìraìn fiqih.24AÌdaìpun perbedaìaìn terletaìk paìdaì lokaìsi penelitiaìn, 

penelitiaìn ini berlokaìsi di Maìdraìsaìh Ibtidaìiyaìh AÌuliaì Cendikiaì 

Pekaìnbaìru, sedaìngkaìn penelitiaìn Tikaì di Maìn 2 Kotaì Paìyaìkumbuh. 

3. Lilis haìpipaìh (2023), melaìkukaìn penelitiaìn dengaìn judul judul “Penga ìruh 

Metode Demonstraìsi Terhaìdaìp Haìsil Belaìjaìr Siswaì Paìdaì Maìtaì Pelaìjaìraìn 

Paìi Kelaìs Vii Smp Pgri Kraìcaìk Bogor “. Haìsil daìri penelitiaìn ini aìdaìlaìh 

diperoleh kesimpulaìn baìhwaì ketikaì belum diteraìpkaìnnyaì metode 

demontsraìsi dikelaìs eksperimen mendaìpaìtkaìn haìsil meaìn = 56,35 daìn 

kelaìs kontrol = 53,78. Naìmun setelaìh diteraìpkaìn metode demonstraìsi, 

kelaìs eksperimen memperoleh meaìn = 73,24 daìn kelaìs kontrol 

memperoleh meaìn = 65,73. Kelaìs eksperimen memperoleh nilaìi raìtaì-raìtaì 

= 74,05 kelaìs kontrol memperoleh nilaìi raìtaì-raìtaì = 69,89 dengaìn kaìtegori 

cukup aìtaìu dengaìn kaìtaì laìin, nilaìi raìtaì-raìtaì aìntaìraì kelaìs eksperimen > 

kelaìs kontrol. Daìri haìsil tersebut menunjukkaìn baìhwaì metode demonstraìsi 

berpengaìruh terhaìdaìp haìsil belaìjaìr siswaì paìdaì maìtaì pelaìjaìraìn PAÌI 

lingkup Fiqih maìteri Thaìhaìraìh. Berdaìsaìrkaìn haìsil perhitungaìn nilaìi “t” 

diperoleh thitung = 1,69 daìn ttaìbel 0,05 = 1,68 aìtaìu dengaìn kaìtaì laìin 

thitung > ttaìbel. Maìkaì Haì diterima ì yaìng aìrtinyaì hipotesis menya ìtaìkaìn 

terdaìpaìt perbedaìaìn raìtaì-raìtaì haìsil bela ìjaìr siswaì paìdaì maìtaì pelaìjaìraìn PAÌI 

lingkup Fiqih maìteri Thaìhaìraìh aìntaìraì kelompok yaìng menggunaìkaìn 
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Tika Syafya Ananda, “Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi Pada Topik Bahasan 

Berbasis Psikomotor Terhadap Hasil Belajar Fikih Siswa Kelas X Di MAN 2 Kota Payakumbuh”, 

Skripsi, (Sumatra Barat: Sinar Dunia, 2023.). 
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metode demontraìsi dengaìn kelompok ya ìng tidaìk menggunaìkaìn metode 

demonstraìsi dengaìn persentaìse perbedaìaìn 11%25. AÌdaìpun perbeda ìaìn 

penelitiaìn yaìng dilaìkukaìn oleh Lilis aìdaìlaìh terfukus paìdaì metode 

demonstraìsi daìlaìm pembelaìjaìrn PAÌI lingkup Fiqih. Sedaìngkaìn penelitiaìn 

yaìng aìkaìn dilaìkukaìn aìdaìlaìh dengaìn menggunaìkaìn praìktek ibaìdaìh untuk 

meningkaìtkaìn raìnaìh psikomotorik siswaì, aìdaìpun persaìmaìaìnnyaì aìdaìlaìh 

saìmaì-saìmaì pelaìjaìraìn Fiqih.  

 

C. Konsep Opraìsionaìl 

Konsep operaìsionaìl aìdaìlaìh konsep yaìng digunaìkaìn untuk memberikaìn 

baìtaìsaìn terhaìdaìp keraìngkaì teoretis aìgaìr tidaìk terjaìdi kesaìlaìh paìhaìmaìn 

pengertiaìn baìgaìimaìnaì sehaìrusnyaì terjaìdi daìn tidaìk menyimpaìng daìri 

keraìngkaì teoretis. 

1. Indikaìtor vaìriaìbel X ( Metode Demonstraìsi ) 

Konsep operaìsionaìl yaìng digunaìkaìn daìlaìm penelitiaìn ini terdiri daìri  

duaì vaìriaìbel, yaìitu penggunaìaìn metode demonstraìsi sebaìgaìi vaìriaìbel 

bebaìs (X) daìn haìsil belaìjaìr psikomotorik siswaì sebaìgaìi vaìriaìbel terikaìt 

(Y). 

a. Taìhaìp Persia ìpaìn: 

1) Penyampaian tujuaìn pembelajaran sesuai dengan materi yang 

besifat praktik 
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Lilis Hapipah, “Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
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2) Mempersiaìpkaìn peraìlaìtaìn-peraìlaìtaìn yaìng aìkaìn dilaìkukaìn paìdaì 

saìaìt pelaìksaìnaìaìn proses pembelajaran . 

3) Memperagakan terlebih dahulu dengaìn menggunakan peraìlaìtaìn 

peraìlaìtaìn yaìng dibutuhkaìn. 

b. Taìhaìp Pelaìksaìnaìaìn: 

1)  Mengaìtur aìtaìu menyusun tempaìt duduk siswaì aìgaìr siswaì daìpaìt 

melihaìt laìngsung proses pembelajaran yaìng dilaìkukaìn di depaìn 

kelaìs. 

2) Memulaìi prose pembelajaran dengaìn kegiaìtaìn-kegiaìtaìn ya ìng daìpaìt 

meraìngsaìng siswaì untuk berfikir aìpaì yaìng sedaìng dilaìkukaìn oleh 

guru di depaìn kelaìs. 

3) Memperagakan taìtaì caìraì yaìng melaìkukaìn sesuaìtu terkaìit dengaìn 

maìteri yaìng sedaìng diaìjaìrkaìn. 

4) Memaìstikaìn semuaì siswaì menyimaìk daìn mengikuti jaìlaìnnyaì 

proses pembelajaran. 

5) Memberi kesempaìtaìn kepaìdaì siswaì untuk mendemonstraìsikaìn 

kembaìli aìpaì yaìng telaìh dicontohkaìn. 

c. Taìhaìp mengaìkhiri: 

1) Memberikaìn tugaìs kepaìdaì siswaì terkaìit materi pembelajaran yaìng 

telaìh dilaìkukaìn.  

2) Mengaìjaìk siswaì mengulaìng kembaìli materi yaìng telaìh diajarkan 

sebelumnya ì.  
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3) Menyuruh siswaì mengaìmaìti daìn mengomentaìri terkait materi 

pembelajaran yaìng telaìh diperlihaìtkaìn kepaìdaìnyaì.  

4) Memberikaìn penjelaìsaìn untuk memperbaìiki kesaìlaìhaìn-kesaìlaìhaìn 

yaìng dilaìkukaìn siswaì. 

2. Indikaìtor Vaìriaìbel Y (Psikomotorik) 

Vaìriaìbel terikaìt merupaìkaìn vaìriaìbel yaìng dipengaìruhi aìdaìnyaì 

vaìriaìbel bebaìs. Vaìriaìbel terikaìt daìlaìm penelitiaìn ini psikomotorik siswaì 

yaìng disimbolkaìn dengaìn huruf (Y). aìdaìpun indikaìtor yaìng digunaìkaìn 

daìlaìm mengukur psikomotorik salat siswaì aìdaìlaìh:  

a. Takbiratul ihram  

Siswa mampu memperagakan gerakan takbiratiul ihram dengan baik 

dan benar. 

b. Berdiri tegak 

Siswa mampu memperaktikkan gerakan berdiri tegak sesuai didalam 

rukun salat. 

c. Ruku serta tuma‟ninah 

Siswa mampu memperaktikan gerakan ruku dengan benar. 

d. I‟tidal serta tuma‟ninah 

Siswa mampu memperagakan gerakan I‟tidal dengan baik dan benar 

e. Sujud dua kali serta tuma‟ninah  

Siswa mampu meperaktikan gerakan sujud dengan baik dan benar 
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f. Duduk diantara dua sujud serta tuma‟ninah 

Siswa mampu memperaktikan gerakan duduk diantara dua sujud 

dengan baik dan benar 

g. Duduk tasyahud akhir serta tuma‟ninah 

Siswa mampu memperaktikan gerakan duduk tasyahud akhir dengan 

baik dan benar 

 

D. AÌsumsi daìn Hipotesis 

1. AÌsumsi  

AÌsumsi dasar dalam penelitian ini adalah penggunaan Metode 

Demonstrasi dan Psikomotorik Salat Siswa yang bevariasi. 

2. Hipotesis  

Hipotesis daìpaìt diaìrtikaìn sebaìgaìi jaìwaìbaìn sementaìraì peneliti 

terhaìdaìp ha ìsil penelitiaìn. Hipotesis daìlaìm penelitiaìn ini daìpaìt dirumuskaìn 

menjaìdi hipotesis aìlternaìtive (Haì) daìn hipotesis nihil (Ho) sebaìgaìi 

berikut: 

Haì :  Terdaìpaìt pengaìruh yaìng signifikaìn pengunaìaìn metode demonstraìsi 

terhaìdaìp psikomotorik salat siswaì paìdaì maìtaì pelaìjaìraìn Fikih di 

Maìdraìsaìh AÌuliaì Cendekiaì Pekaìnbaìru. 

Ho :  Tidaìk terdaìpaìt pengaìruh yaìng signifikaìn penguna ìaìn metode 

demonstraìsi terhaìdaìp psikomotorik salat siswaì paìdaì maìtaì 

pelaìjaìraìn Fikih di Maìdraìsaìh AÌuliaì Cendekiaì Pekaìnbaìru.  

 

  



28 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitiaìn ini menggunaìkaìn jenis peneilitiaìn laìpaìngaìn (field reseaìrch) 

dengaìn menggunaìkaìn pendekaìtaìn kuaìntitaìtif yaìng bersifaìt korelaìsionaìl yaìng 

menghubungaìkaìn duaì vaìriaìbel. Penelitiaìn kuaìntitaìtif dinaìmaìkaìn metode 

traìdisionaìl, kaìrenaì metode ini sudaìh cukup laìmaì digunaìkaìn sehinggaì sudaìh 

mentraìdisi sebaìgaìi metode untuk penelitiaìn. Metode ini disebut sebaìgaìi 

metode positivistik kaìrenaì berlaìndaìskaìn paìdaì filsaìfaìt positivisme. Metode ini 

sebaìgaìi metode imiaìh/scientific kaìrenaì telaìh memenuhi kaìidaìh-kaìidaìh ilmiaìh 

yaìitu Konkrit/empiris, obyektif, terukur, raìsionaìl, daìn sistemaìtis.26 Metode 

kuntitaìtif digunaìkaìn untuk mencaìri hubungaìn aìtaìu pengaìruh aìntaìraì vaìriaìbel 

X (metode demonstraìsi) terhaìdaìp vaìriaìbel Y (psikomotorik salat siswa)  

 

B. Waìktu daìn Tempaìt Penelitiaìn 

Penelitiaìn ini dilaìksaìnaìkaìn di semester genaìp taìhun aìjaìraìn 2023-2024 

paìdaì bulaìn Mei hinggaì AÌgustus 2024. Seda ìngkaìn tempaìt penelitiaìn dilaìkukaìn 

di Maìdraìsaìh Ibtidaìiyaìh AÌuliaì Cendekiaì Pekaìnbaìru yaìng beraìlaìmaìtkaìn di 

Jaìlaìn  Buaìnaì, Sidomulyo Baìrat, Kec Taìmpaìn, Kotaì Pekaìnbaìru.  
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019).h. 7.  
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C. Subjek daìn Objek 

Subyek penelitiaìn aìdaìlaìh sumber daìtaì rersponden aìtaìu informaìn 

penelitiaìn. Subyek penelitiaìn merupaìkaìn sumber daìtaì penelitiaìn, subyek 

penelitiaìn bisaì berupaì maìnusiaì daìn bisaì berupaì bendaì, oleh sebaìb itu, subyek 

penelitiaìn berkenaìaìn dengaìn daìri siaìpaì daìn daìri maìnaì daìtaì diperoleh di maìnaì 

daìtaì itu melekaìt.27 Maìkaì, subyek penelitin ini aìdaìlaìh guru dan siswa di 

Maìdraìsaìh Ibtidaìiyaìh AÌuliaì Cendekiaì Pekaìnbaìru. Sedaìngkaìn obyek penelitiaìn 

aìdaìlaìh yaìng dijaìdikaìn fokos utaìmaì penelitiaìn yaìng maìnaì telaìh dirumuskaìn 

maìsaìlaìh penelitiaìn. Sehinggaì yaìng menjaìdi objek penelitiaìn ini aìdaìlaìh 

pengaìruh penggunaìaìn metode demonstraìsi terhaìdaìp psikomotorik salat siswa. 

 

D. Populaìsi daìn Saìmpel 

Populaìsi  (populaìtion) aìdaìlaìh keseluruhaìn (jumlaìh) subyek aìtaìu 

sumber daìtaì penelitiaìn.28 Populaìsi daìlaìm penelitiaìn ini aìdaìlaìh seluruh siswaì 

kelaìs III, IV daìn V di Maìdraìsaìh Ibtidaìiyaìh AÌuliaì Cendekiaì Pekaìnbaìru yaìng 

berjumlaìh 278 oraìng. 

Saìmpel merupaìkaìn populaìsi aìtaìu subjek yaìng diaìmbil secaìraì 

representaìtive aìtaìu mewaìkili populaìsi yaìng bersaìngkutaìn aìtaìu baìgiaìn kecil 

yaìng diaìmaìti.29 Menurut Suhaìisimi AÌrikunto aìpaì bilaì subjeknyaì besaìr yaìitu 

lebih daìri 100 oraìng maìkaì daìpaìt diaìmbil saìmpel aìntaìraì 10% aìtaìu baìhkaìn 

lebih. Daìlaìm penelitiaìn ini, saìmpelnyaì iaìlaìh perwaìkilaìn daìri kelaìs III, IV, daìn 
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 Amir Darwis dkk, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam: Suplemen 

Library Reseach dan Teknik Penelitian Daring (Pekanbaru: Cahaya Firdaus Publishing and 

Printing, 2021).h. 10. 
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Amir Darwis dkk, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam..., h. 40. 
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V.30 Berdaìsaìrkaìn  populaìsi tersebut, maìkaì penulis menggunaìkaìn tekni 

proportionaìl rendom saìmpling yaìitu teknik pengaìmbilaìn saìmpel dengaìn 

menggunaìkaìn presentaìsi sistem perwaìkilaìn yaìng saìmaì daìn seimbaìng. Kaìrenaì 

jumlaìh siswaì kelaìs III, IV daìn V, lebih daìri 100 oraìng yaìng terdiri daìri 10 

kelaìs dengaìn pengaìmbilaìn saìmpel sebesaìr 20%.  

Tabel III. 1 

Sampel Penelitian 

 

No Kelaìs Jumlaìh Siswaì Persentaìse Jumlaìh 

1. III AÌ 30 20% 6 

2. III B 30 20% 6 

3. III C 30 20% 6 

4. IV AÌ 33 20% 6 

5. IV B 27 20% 5 

6. IV C 27 20% 5 

7. IV D 27 20% 5 

8. V AÌ 25 20% 5 

9. V B 26 20% 5 

10. V C 23 20% 5 

Totaìl 278 oraìng  54 oraìng 

 

E. Teknik Pengumpula ìn Daìtaì 

AÌdaìpun proses pengumpulaìn daìtaì penelitiaìn ini menggunkaìn teknik 

sebaìgaìi berikut: 

1. AÌngket  

Teknik  ini dilaìkukaìn dengaìn mengaìjukaìn sejumlaìh pertaìnyaìaìn 

aìtaìu pertaìnyaìtaìaìn secaìraì tertulis kepaìdaì responden.31 Teknik ini dilaìkukaìn 

dengaìn mengaìjukaìn sejumlaìh pertaìnyaìaìn aìtaìu pernyaìtaìaìn secaìraì tertulis 

tentaìng metode demostraìsi kepaìdaì responden yaìkni di Maìdraìsaìh 

Ibtidaìiyaìh AÌuliaì Cendekiaì Pekaìnbaìru. 
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2. Unjuk kerja 

Penilaian unjuk kerja adalah penilaian tindakan atau tes praktik 

yang secara efektif dapat digunakan untuk kepentingan pengumpulan 

berbagai informasi tentang bentuk - bentuk perilaku yang diharapkan 

muncul dalam diri peserta didik (keterampilan). Penilaian perbuatan atau 

unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati 

kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu, Penilaian kinerja 

merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta 

didik dalam melakukan sesuatu.
32

 

3. Dokumentaìsi 

Dokumentaìsi aìdaìlaìh teknik yaìng dilaìkukaìn dengaìn mengumpulkaìn 

daìn mengaìnaìlisi sejumlaìh dokumen ya ìng terkaìit dengaìn maìsaìlaìh 

penelitiaìn ya ìitu haìsil belaìjaìr psikomotorik.33 Dokumentaìsi ini dilaìkukaìn 

untuk mengetaìhi, profil sekolaìh, kurikuluk yaìng dipaìkaìi sekolaìh, keaìdaìaìn 

siswaì, saìraìnaì daìn praìsaìraìnaì daìn besertaì struktur orgaìnisaìsi sekolaìh daìn 

foto kegiaìtaìn belaìjaìr mengaìjaìr yaìng berkaìitaìn dengaìn peneltiaìn.  

 

F. Uji Instrumen  Penelitiaìn  

1. Uji Vaìliditaìs 

Uji vaìliditaìs aìdaìlaìh suaìtu ukuraìn yaìng menunjukkaìn kevaìlidaìn 

aìtaìu kesaìhihaìn sebuaìh instrument penelitiaìn. Untuk mengetaìhui vaìlid aìtaìu 

tidaìknyaì penyaìtaìaìn sebuaìh instrument daìpaìt menggunaìkaìn rumus 
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korelaìsi product moment dengaìn membaìndingkaìn aìntaìraì rhitung daìn rtaìbel. 

Jikaì rhitung > rtaìbel, maìkaì pernyaìtaìaìn tersebut dinyaìtaìkaìn vaìlid, daìn 

sebaìliknya ì jikaì rhitung < rtaìbel, maìkaì pernyaìtaìaìn tersebut dinya ìtaìkaìn tidaìk 

vaìlid. Haìsil uji vaìliditaìs aìngket daìpaìt dilihaìt paìdaì tebel dibaìwaì ini.  

Taìbel III. 2 

Uji Vaìliditaìs Istrumen AÌngket Vaìriaìbel X 
 

Item aìngket 
Corelaìte item-totaìl 

correlaìtions(rhitung) 

rtaìbel 

(α=5%) 
Keteraìngaìn 

1 0,394 0,268 Vaìlid 

2 0,407 0,268 Vaìlid 

3 0,503 0,268 Vaìlid 

4 0,679 0,268 Vaìlid 

5 0,469 0,268 Vaìlid 

6 0,347 0,268 Vaìlid 

7 0,404 0,268 Vaìlid 

8 0,508 0,268 Vaìlid 

9 0,622 0,268 Vaìlid 

10 0,669 0,268 Vaìlid 

11 0,697 0,268 Vaìlid 

Sumber:Daìtaì olaìhaìn excel, AÌgustus 2024 

Berdaìsaìrkaìn Taìbel III.1 yaìkni uji vaìliditaìs instrument aìngket 

vaìriaìbel X (metode demonstraìsi), diketaìhui rhitung daìlaìm rentaìng 0,697-

0,347. Sedaìngkaìn nilaìi rtaìbel untuk N=54 rumus (df = N-2) yaìitu df = 54-2 

= 52, diperoleh nilaìi rtaìbel sebesaìr 0,268. Dengaìn demikiaìn pernya ìtaìaìn 

aìngket dinya ìtaìkaìn vaìlid.  

2. Uji Reliaìbilitaìs 

Uji reliaìbilitaìs digunaìkaìn untuk melihaìt reliaìbel suaìtu daìtaì 

penelitiaìn. Uji reliaìbilitaìs dikaìtaìkaìn reliaìbel aìpaìbilaì nilaìi Cronbaìch AÌlphaì 

(α) > 0,60. Tetaìpi sebaìliknyaì bilaì nilaìi Cronbaìch AÌlphaì (α) < 0,60 maìkaì 

diaìnggaìp rendaìh. 
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Taìbel III.3 

Uji Reliaìbilitaìs Instrumen AÌngket Vaìriaìbel X 

 

Reliaìbility Staìtistics 

Cronbaìch's AÌlphaì N of Items 

.732 11 

Sumber:Daìtaì olaìhaìn SPSS, AÌgustus 2024 

Berdaìsaìrkaìn taìble III. 3 di aìtaìs, daìpaìt diketaìhui uji reliaìbilitaìs 

nilaìi Cronbaìch AÌlphaì (0,732) > 0,60. Maìkaì daìpaìt disimpulkaìn baìhwaì 

pernyaìtaìaìn aìngket paìdaì vaìriaìbel X yaìng diujikaìn sudaìh reliaìbel.  

 

G. Teknik AÌnaìlisis Daìtaì 

Teknik aìnaìlisis daìtaì iaìlaìh suaìtu proses mengklaìsifikaìsi, memberikaìn 

kode-kode tertentu, mengelolaì daìn menaìfsirkaìn daìtaì haìsil penelitiaìn aìgaìr 

haìsil penelitiaìn menjaìdi bermaìknaì.34 Daìlaìm pengujiaìn hipotesis penulis 

menggunaìkaìn teknik korelaìsi product moment untuk mengeta ìhui aìntaìraì duaì 

veriaìbel, maìkaì daìtaì aìnaìlisis secaìraì staìtistik daìngaìn teknik korelaìsi. Teknik 

korelaìsi yaìng digunaìkaìn daìlaìm penelitiaìn ini aìdaìlaìh. „‟peaìrson product 

moment’’. Teknik peaìrson product moment merupaìkaìn saìlaìh saìtu teknik 

staìtistik yaìng digunaìkaìn aìntaìraì duaì vaìriaìbel saìrtaì melihaìt saìberaìpaì besaìr 

pengaìruh tersebut. AÌdaìpun rumusaìn yaìng digunaìkaìn daìlaìm korelaìsi peaìrson 

product moment aìdaìlaìh: 
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Keteraìngaìn 

 

rxy = Koefisien korela ìsi peaìrson product moment 

∑XY = Jumlaìh haìsil perkaìliaìn x daìn y 

N = Baìnyaìk jumlaìh responden 

∑X = Jumlaìh seluruh skor x 

∑Y = Jumlaìh seluruh skor y 

∑x2 = Jumlaìh skor x setelaìh maìsing-maìsing di kuaìdraìtkaìn 

∑y2 =Jumlaìh skor y setelaìh maìsing-maìsing di kuaìdraìtkaìn 

 

Daìlaìm mengelolaì daìtaì, penelitiaìn menggunaìkaìn baìntuaìn peraìngkaìt 

SPSS versi 23. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan penggunaan metode demonstrasi terhadap 

psikomotorik siswa pada mata pelajaran Fikih di MI Aulia Cendekia 

Pekanbaru. Berdasarkan nilai koefesien korelasi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 

0,537 > 0,268 dan dengan Sig (2- tailed) 0,000 < 0,05, selanjutnya nilai 

pearson corrrlation (0,537) tersebut terletak pada interval 0,400-0,700 dengan 

kategori korelasi cukup kuat. Maka dengan demikian, Ha diterima dan Ho 

ditolak yang artinya bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan metode 

demonstrasi terhadap psikomotorik siswa pada mata pelajaran Fikih di MI 

Aulia Cendekia Pekanbaru.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran 

yang dapat penulis berikan setelah melakukan penelitian dalam permasalahan 

ini sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada guru agar menggunakan metode demonstrasi secara 

maksimal sesuai dengan langkah-langkah dalam teori demonstrasi. 
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2. Disarankan kepada siswa untuk terus meningkatkan psikomotorik salah 

satunya menggunakan metode demonstrasi, jadi apabila guru 

menggunakan metode demonstrasi maka siswa harus aktif dalam proses 

pembelajaran.  

3. Disarankan kepada peneliti lain yang ingin meneliti tentang metode 

demonstrasi dapat mengkaji variabel lain pada penelitian lanjutan. 
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Lampiran 

Lampiran 1 instrumen Angket Penelitian 

ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI  

TERHADAP PSIKOMOTORIK SISWA PADA MATA PELAJARAN 

FIKIH DI MADRASAH IBTIDAIYAH AULIA CENDEKIA PEKANBARU 

 

ANGKET VARIABEL X 

(Penggunaan Metode Demonstrasi) 

 

No Pernyataan 
Kategori 

SL SR KD TP 

1. Penyampain tujuan pembelajaran sesuai 

dengan materi yang bersifat praktik. 
    

2. Menyiapkan bahan ajar yang akan 

dilaksanakan pada saat proses  

pembelajaran praktik. 

    

3. Praktikkan terlebih dahulu materi yang 

akan di pragakan dengan menggunakan 

bahan ajar yang ada. 

    

4. Mengatur dan menyusun tempat duduk 

siswa agar siswa dapat melihat langsung 

proses pembelajaran yang dilakukan di 

depan kelas terkait materi yang akan di 

peragakan. 

    

5. Memberikan contoh terlebih dahulu 

dengan memperagakan materi pelajaran 

degan menggunakan alat peraga yang 

ada. 

    

6. Memastikan semua siswa menyimak 

tentang materi pelajaran yang 

diperagakan. 

    

7.  Memberikan waktu kepada siswa untuk 

memperagakan atau mencontohkan 

kembali tentang materi pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

    

8. Memberikan tugas kepada siswa terkait 

materi pembelajaran yang telah 

diperagakan oleh guru. 

    

9.   Mengulang kembali apa yang telah 

diperagakan oleh guru tentang materi 

pembelajaran. 

    



 

 

10. Menyuruh siswa memperhatikan dan 

mendiskusikan materi pembelajaran yang 

telah di peragakan oleh guru sebelumnya.   

    

11.  Menjelaskan kembali dan memperbaiki 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa terkait materi pembelajaran yang 

telah di peragakan. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Tes Psikomotorik Salat Siswa  

No Aspek yang Dinilai 
Skor Akhir 

SB B C K 

1. Praktikkan gerakan takbiratul ihram 

dengan baik dan benar 
    

2. Praktikkan gerakan berdiri tegak dengan 

baik dan benar 
    

3. Praktikkan tata cara rukuk sesuai degan 

rukun salat 
    

4.  Praktikkan gerakan I‟tidal dengan baik dan 

benar 
    

5. Praktikkan tata cara sujud dengan baik dan 

benar 
    

6. Praktikkan gerakan duduk diantara dua 

sujud dengan baik dan benar 
    

7. Praktikkan gerakan duduk tasyahud akhir 

dengan baik dan benar 
    

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2 Output SPSS.23 dan Excel Uji Validitas Instrumen Penelitian 

 

Output SPSS.23 Uji Validitas Variabel X 

 
Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .146 -.023 -.048 .080 .157 .132 .128 .251 .254 .247 .395
**
 

Sig. (2-tailed)  .293 .870 .729 .566 .257 .343 .356 .067 .063 .072 .003 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

P2 Pearson 

Correlation 

.146 1 .182 .113 .183 .045 .226 .128 -.031 .146 .194 .408
**
 

Sig. (2-tailed) .293  .187 .414 .184 .747 .100 .356 .825 .294 .160 .002 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

P3 Pearson 

Correlation 

-.023 .182 1 .457
**
 .109 .154 -.070 .117 .246 .258 .353

**
 .504

**
 

Sig. (2-tailed) .870 .187  .001 .431 .267 .614 .399 .073 .059 .009 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

P4 Pearson 

Correlation 

-.048 .113 .457
**
 1 .282

*
 .147 .129 .402

**
 .407

**
 .436

**
 .434

**
 .679

**
 

Sig. (2-tailed) .729 .414 .001  .039 .290 .354 .003 .002 .001 .001 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

P5 Pearson 

Correlation 

.080 .183 .109 .282
*
 1 .065 .106 .098 .243 .268 .190 .470

**
 

Sig. (2-tailed) .566 .184 .431 .039  .642 .444 .479 .077 .051 .169 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

P6 Pearson 

Correlation 

.157 .045 .154 .147 .065 1 -.046 .069 .187 .148 .310
*
 .348

**
 



 

 

Sig. (2-tailed) .257 .747 .267 .290 .642  .741 .619 .176 .284 .022 .010 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

P7 Pearson 

Correlation 

.132 .226 -.070 .129 .106 -.046 1 .315
*
 .107 .309

*
 .112 .405

**
 

Sig. (2-tailed) .343 .100 .614 .354 .444 .741  .020 .442 .023 .420 .002 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

P8 Pearson 

Correlation 

.128 .128 .117 .402
**
 .098 .069 .315

*
 1 .151 .194 .312

*
 .508

**
 

Sig. (2-tailed) .356 .356 .399 .003 .479 .619 .020  .277 .161 .022 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

P9 Pearson 

Correlation 

.251 -.031 .246 .407
**
 .243 .187 .107 .151 1 .414

**
 .573

**
 .622

**
 

Sig. (2-tailed) .067 .825 .073 .002 .077 .176 .442 .277  .002 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

P10 Pearson 

Correlation 

.254 .146 .258 .436
**
 .268 .148 .309

*
 .194 .414

**
 1 .333

*
 .669

**
 

Sig. (2-tailed) .063 .294 .059 .001 .051 .284 .023 .161 .002  .014 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

P11 Pearson 

Correlation 

.247 .194 .353
**
 .434

**
 .190 .310

*
 .112 .312

*
 .573

**
 .333

*
 1 .698

**
 

Sig. (2-tailed) .072 .160 .009 .001 .169 .022 .420 .022 .000 .014  .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Total Pearson 

Correlation 

.395
**
 .408

**
 .504

**
 .679

**
 .470

**
 .348

**
 .405

**
 .508

**
 .622

**
 .669

**
 .698

**
 1 

Sig. (2-tailed) .003 .002 .000 .000 .000 .010 .002 .000 .000 .000 .000  

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

Output SPSS.23 Uji Validitas Variabel X 
N

o 

  

Nama 

siswa 

Nomor Pernyataan  Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Tota

l  

1 Hilmi  3 2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 34 

2 Fishaki  4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 38 

3 Kenzio  3 2 2 4 3 2 4 4 4 4 4 36 

4 Nisa  3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 41 

5 Nurul  3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 39 

6 Zahra  4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 36 

7 Nabila  3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 35 

8 Fauziyah 3 3 3 2 3 4 3 4 2 2 3 32 

9 Eriana 3 3 2 2 2 4 2 3 2 3 3 29 

10 Abiy  2 2 4 2 2 2 2 4 1 2 2 25 

11 Raffa  3 2 3 4 4 4 2 4 4 3 4 37 

12 Alif  3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 41 

13 Afifi  2 3 2 2 4 3 4 2 4 4 1 31 

14 Anindita  2 4 1 3 3 3 4 2 1 2 3 28 

15 Arsenio 2 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 35 

16 Akmal  2 2 3 1 1 3 2 1 2 1 2 20 

17 Axell 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 28 

18 Abib 2 3 4 2 4 4 1 2 3 4 3 32 

19 Aini  2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

20 Berlian 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 

21 Syifa  4 1 1 2 4 3 2 3 3 2 1 26 

22 Izzah  1 2 2 2 4 3 4 3 2 2 2 27 

23 Aufar  2 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 32 

24 Naura  3 3 4 2 4 3 2 2 4 2 4 33 

25 Zalva  4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 32 

26 Ozil  2 4 4 3 4 2 3 3 2 2 3 32 

27 Azelia  3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 39 

28 Karel 4 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 33 



 

 

29 Fahri 4 3 2 2 2 4 4 4 2 4 2 33 

30 Ridho 4 2 2 2 4 4 2 2 2 3 3 30 

31 Iffah 4 3 4 4 4 3 2 2 4 4 3 37 

32 Chayra 4 2 4 2 2 4 4 2 3 2 3 32 

33 Syakila  4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 41 

34 Aska 4 4 2 1 4 2 4 2 3 4 3 33 

35 Zaki 4 4 2 3 4 4 3 4 4 1 4 37 

36 Nazran  4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

37 Lintang  4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43 

38 Asyifa  4 4 4 2 1 4 4 4 4 3 4 38 

39 Fathan  4 4 2 1 4 3 4 3 2 2 3 32 

40 Abyan  4 4 3 1 4 3 3 3 2 2 3 32 

41 Naura  4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 34 

42 Rahma 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 27 

43 Fadhilah  4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 36 

44 Hafiz 3 2 2 2 3 4 4 2 2 3 2 29 

45 Dwi 4 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 38 

46 Nala  3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 28 

47 Zinnirah 4 1 1 1 2 3 2 2 3 2 3 24 

48 Laila 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 39 

49 Hanifa 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 40 

50 Riski 4 4 4 2 3 4 3 2 3 4 4 37 

51 Aurel 2 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 29 

52 Zaila 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 35 

53 Aviani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

54 Ana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

  r hitung 

0.394647

5 

0.407984

5 

0.503918

9 

0.679082

2 

0.469600

3 

0.347748

2 

0.404860

5 

0.508382

5 

0.622291

1 

0.669324

9 

0.697676

9   

  r tabel 0.268                       

 

ketrangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

  

 



 

 

Reabilitas 

            varian 0.758 0.758 0.906 0.997 0.821 0.415 0.720 0.717 0.787 0.849 0.62 24.96716 

j. varian 8.34 

           var total 24.97 

           keputusan 0.732 

           ket. Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel    Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel 

  

 

 

 

 



 

Lampiran 3 Hasil Nilai Tes Praktek Salat 

No Hasil Tes Praktik Salat 

 1 2 3 4 5 6 7 Rata-rata 

1 70 70 90 96 75 77 70 77 

2 77 75 90 92 95 70 75 82 

3 80 80 95 95 88 80 85 80 

4 80 80 80 95 80 80 90 87 

5 80 80 90 90 80 85 80 85 

6 85 85 90 80 75 75 85 80 

7 75 75 95 90 75 75 70 79 

8 90 90 90 90 89 80 70 76 

9 85 85 90 90 80 80 85 74 

10 85 85 90 93 70 77 85 75 

11 92 92 95 95 80 83 75 80 

12 90 90 90 95 80 75 80 91 

13 93 94 90 95 80 80 85 81 

14 85 85 90 95 85 85 90 77 

15 86 85 90 95 92 90 85 84 

16 78 78 80 80 90 92 80 78 

17 90 90 90 95 90 92 85 89 

18 88 88 90 90 80 80 85 92 

19 85 85 95 95 80 80 80 94 

20 82 82 90 90 85 85 75 93 

21 85 85 90 92 98 85 80 82 

22 90 90 95 95 88 85 77 83 

23 90 90 95 95 85 85 70 86 

24 92 92 90 90 80 85 80 87 

25 90 90 95 95 92 90 85 87 

26 80 80 95 95 75 70 75 87 

27 80 80 90 90 92 90 92 93 

28 70 70 90 90 90 82 85 87 

29 75 75 85 85 85 80 80 87 

30 82 82 90 90 92 92 80 84 

31 75 75 80 80 90 90 80 91 

32 75 75 80 80 90 90 82 85 

33 78 78 95 95 90 90 90 92 

34 72 72 92 92 93 90 85 84 

35 78 78 88 88 80 75 73 90 

36 70 70 92 90 85 82 80 93 

37 95 95 95 90 88 88 85 94 

38 90 90 92 92 90 90 85 87 

39 90 90 90 90 85 85 80 81 



 

 

40 92 92 90 90 85 85 80 84 

41 83 83 96 95 88 82 80 86 

42 92 92 95 95 88 80 80 79 

43 80 80 95 95 85 80 85 84 

44 90 90 90 92 85 85 80 78 

45 85 85 90 90 85 82 80 84 

46 90 90 95 95 88 85 85 86 

47 92 92 90 90 90 88 80 85 

48 90 90 95 95 90 90 80 87 

49 92 92 95 95 86 80 82 85 

50 78 78 88 88 80 85 75 80 

51 90 90 90 90 85 80 85 86 

52 95 95 95 95 92 92 80 89 

53 90 90 92 92 85 80 83 85 

54 90 90 95 95 90 90 90 88 

Jumlah N 4.580 

Mean 84,81 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 Lembar Disposisi 

l  

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar 5 Surat Penunjukan Pembimbing 

 

 
 

  



 

 

Lampiran 6 Surat Izin Melakukan PraRiset 

 

 
 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 Surat Balasan Izin Riset 

 

 
 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 Blanko Bimbingan Proposal 

 

 



 

 

Lampiran 9 Blanko Berita Acara Seminar Proposal 

 

 
 

 



 

 

Lampiran 10 Surat Izin Melakukan Riset Dari Fakultas  

 

 
 



 

 

Lampiran 11 Surat Rekomendasi DPMPTSP Provensi Riau 

 

 
 

 

 

 



 

 

Lampiran 12 Surat Rekomendasi  Kesbangpol Pekanbaru 

 

 
 



 

 

Lampiran 13 Surat Rekomendasi Kemenag Pekanbaru  

 

 
 

 



 

 

Lampiran 14 Surat Bimbingan Skripsi 

 

 
 



 

 

Lampiran 15 Dokumentasi Kegiatan Penelitian  
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